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Pertemuan 3 -4 

KONSEP KEWIRAUSAHAAN 
& 

KELEMBAGAAN HUKUM UMKM 



Mereka yang melakukan upaya-upaya kreatif 
dan inovatif dengan jalan mengembangkan 

ide, dan meramu sumberdaya untuk 
menemukan peluang dan perbaikan hidup 



•Generasi muda harus mengubah pola pikir dan sudut 
pandang, jangan hanya berfikir menjadi pegawai / 
karyawan setelah lulus dari Pendidikan Tinggi 

•Menjadi Wirausaha menjadi sebuah pilihan utama.  
•Untuk memajukan perekonomian dan kesejahteraan 

Indonesia dibutuhkan 4 juta wirausaha terutama yg 
Inovatif, di Indonesia baru ada atau 0,18% sebaiknya 2% 
dari populasi (Ir.Ciputra) 



Menurut John Adair (1996) :  

• Inovasi adalah proses menemukan atau 
mengimplementasikan sesuatu yang baru ke dalam situasi 
yang baru. 

•Memikirkan dan melakukan sesuatu yang baru yang 
menambah atau menciptakan nilai-nilai manfaat 
sosial/ekonomis 



( )

1. Necessity Entrepreneur  menjadi wirausaha karena terpaksa 
dan desakan kebutuhan hidup. 

2. Replicative Entrepreneur  cenderung meniru-niru bisnis yang 
sedang ngetren sehingga rawan terhadap persaingan dan 
kejatuhan.  

3. Inovatip Entrepreneur  wirausaha inovatif yang terus berpikir 
kreatif dlm melihat peluang dan meningkatkannya. 



•Ketakutan akan rugi atau bangkrut;  

•Merasa tidak memiliki masa depan yang pasti;  

•Bingung darimana memulai usaha. 



PRINSIP : 
•Pahami setiap tindakan yg akan dilakukan, 
terencana, terkonsep, dengan langkah & strategi 
jitu. 
•Jangan sekedar iseng atau coba-coba.  
•Peluang sukses selalu ada  kerja keras, cermat, 
efektif 



/

• Kemampuan membaca pasar 

• Kemampuan negoisasi / tawar menawar  

• Kemampuan menentukan kapan dapat mengambil keuntungan / tidak  

• Kemampuan utk mengetahui dan menemukan sumber2 potensi  

• Supel, ramah, sopan, menghargai dan menghormati dgn tidak mengurangi 
nilai harga diri.  



• Lihat keadaan pasar yg kompleks dan dinamis  

• Dapat menjadi mesin penggerak bisnis  

• Lihat kebutuhan dan harapan konsumen (permasalahan konsumen dan 
tawarkan solusi)  

• Bangun tanggung jawab etika dan moral  

• Inovasi produk pasar dan modal bisnis  

• Komunikasi yg baik terhadap konsumen  
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Geoffry G Meredith (1996:5-6) Ciri-Ciri Watak :  

1. Percaya Diri  Keyakinan, ketidakketergantungan dan optimis  

2. Berorientasi pada tugas dan hasil  Kebutuhan untuk berprestasi. 
Berorientasi laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, 
mempunyai dorongan kuat, energik dan inisiatif  

3. Pengambilan Resiko  Kemampuan untuk mengambil resiko yang wajar 
dan suka tantangan  

4. Kepemimpinan  Perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan orang lain, 
menanggapi saran dan kritik  

5. Keorisinilan  Inovatif dan kreatif serta fleksibel  

6. Berorientasi ke masa depan; Pandangan jauh kedepan, perspektif positif  



&
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Keuntungan :  
• Kesempatan untuk mengontrol jalan hidup sendiri dengan imbalan kepemilikan yang 

diperoleh dari  
• kemerdekaan untuk mengambil keputusan dan resiko  
• Kesempatan menggunakan kemampuan dan potensi diri secara penuh dan aktualisasi 

diri untuk mencapai cita-cita  
• Kesempatan untuk meraih keuntungan tak terhingga dan masa depan yang lebih baik 

dengan waktu yang relatif lebih singkat  
• Kesempatan untuk memberikan sumbangan kepada masyarakat dengan lapangan kerja 

dan pengabdian serta memperoleh pengakuan  
Kerugian : 
• Tidak ada kepastian pendapatan  
• Resiko kehilangan modal/asset/investasi  
• Meninggalkan zona nyaman  



 Lembaga atau kesatuan yuridis (hukum), teknis, 
dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau 
keuntungan. Dalam praktiknya, badan usaha sering 
dipersamakan dengan bentuk perusahaan. 



• Badan usaha yang umum di Indonesia adalah Commanditaire Vennootschap 
(CV), Firma, Perseroan Terbatas (PT), dan Koperasi. Sementara bentuk badan 
usaha yang tidak lagi umum digunakan dewasa ini antara lain adalah UD 
(Usaha Dagang) atau PD (Perusahaan Dagang). 

• Pelaku usaha – khususnya pelaku UKM – sebenarnya tidak memiliki kewajiban 
untuk membentuk Badan Usaha, karena yang paling penting adalah 
dilakukannya pemisahan pengelolaan keuangan pribadi dengan kegiatan 
usahanya. Bentuk paling sederhana adalah dengan memiliki rekening bank  
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•Perusahaan Perseorangan  

•Persekutuan Firma (Fa)  

•Persekutuan Komanditer (CV) 

•Koperasi 



Suatu bentuk badan usaha dimana pemiliknya adalah perseorangan yang 
melakukan pekerjaan untuk mendapatkan keuntungan  
 

• Kelebihan Perusahaan Perseorangan : 
Organisasi yang mudah; Kebebasan bergerak; Penerimaan seluruh 
keuntungan; Ketidakmungkinan bocornya data perusahaan; Ongkos 
organisasi yang murah; Peraturan yang seminim-minimnya; Motivasi 
perseorangan  
 

• Kelemahan Perusahaan Perseorangan : 
Tanggung jawab yang tidak terbatas; Besar perusahaan terbatas; 
Kontinunitas yang tidak terjamin; Kesulitan dalam soal pimpinan 
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Suatu persekutuan antara dua orang atau lebih dengan nama bersama untuk 
menjalankan usaha, dimana tanggung jawab masing-masing anggota tidak terbatas.  
 

• Kelebihan Firma : Kebutuhan akan modal lebih mudah dipenuhi;  
Kemampuan manajemen yang lebih besar karena adanya pembagian kerja diantara 
para anggota; Perhatian sekutu yang sungguh-sungguh pada perusahaan  
 

• Kekurangan Firma : Tanggung jawab pemilik tidak terbatas terhadap seluruh 
hutang-hutang perusahaan; Kelangsungan perusahaan yang tidak menentu; 
Kerugian yang diakibatkan oleh seorang anggota harus ditanggung bersama dengan 
anggota lainnya . 
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Suatu bentuk perjanjian kerjasama untuk berusaha bersama antara orang-orang 
yang bersedia memimpin, mengatur perusahaan, dan bertanggung jawab penuh 
dengan kekayaan pribadinya, dengan orang-orang yang memberikan pinjaman dan 
tidak bersedia memimpin serta bertanggung jawab terbatas sebesar kekayaan 
yang diikut sertakan dalam perusahaan tersebut.  
 

• Kelebihan CV : Modal yang dikumpulkan lebih besar; 
Kemudahan dalam memperoleh kredit; Kemampuan manajemen yang lebih 
besar; Pendiriannya relatif mudah  
 

• Kelemahan CV : Kelangsungan hidupnya tidak menentu; 
Sulit untuk menarik kembali modalnya, terutama bagi sekutu pimpinan; 
Sebagian sekutu mempunyai tanggung jawab yang tidak terbatas. 

 



adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang melandaskan 
kegiatannya pada prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 
kekeluargaan(UU no. 25 tahun 1992). Status badan hukum koperasi diperoleh setelah memperoleh 
pengesahan dari pemerintah (Menteri Koperasi). 
 
Kelebihan Koperasi : 
• Mengutamakan kepentingan anggota 
• Dasar sukarela dan terbuka 
• Setiap anggota memiliki hak suara yang sama 
• Memiliki kemudahan dalam mendapatkan modal usaha 
• Besarnya simpanan wajib dan simpanan pokok tidak memberatkan anggota 
• Meningkatkan kesejahteraan anggota bukan untuk mencari keuntungan 
Kekurangan Koperasi :  
• Rendahnya kesadaran berkoperasi pada anggota 
• Memiliki daya saing yang lemah 
• Terbatasnya modal dan sulit untuk mendapatkan modal 
• Kurangnya kemampuan tenaga profesional dalam pengelolaan koperasi 
• Konflik kepentingan 
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http://besmart.uny.ac.id/v2/course/view.php?id=6399 
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• Berikan pendapat tentang  Menjadi wirausahawan itu harus mempunyai 
modal uang yg besar sebelum memulai usaha. 

• Berikan argumen tentang  Dalam kondisi Pandemi Covid-19 seperti saat ini, 
bagaimana tips & trik UMKM bertahan dalam proses bisnisnya ?  

• Berikan contoh UMKM dengan jenis usaha : Perusahaan Perorangan; Firma; CV; 
dan Koperasi di daerahmu 

Ketentuan pengumpulan Tugas : 

• Dikumpulan di BeSmart UNY 

• Dalam format PDF (maksimal 3 lembar) 

• Diberi NAMA – Nomor Urut Absensi - NIM 

 


